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LAMPIRAN 1

Konsonan (F) merupakan variasi bunyi dari (P) yang terdapat pada bahasa
Bugis dialek Wajo.

Data 1 (Rabu,14 Februari 2024)

H : “Manui kafang maceréfai jé’ kafang”
“Sepertinya dia sedang halangan.”
Hf : “Maréssa’ méttotu nana’é akko maceréfai.”

“Anak-anak akan kesusahan bila sedang halangan.”

Data 2 (Rabu,14 Februari 2024)

M : “Magi iko dé’musedia? Enré’no mappaséllé”
“Kenapa kamu tidak siap? Naiklah ganti pakaian”

D : “Lokoga lalau’ kero? Nadétopa iyya’, tambahang”
“ Kamu mau ke timur sana? Saya belum karena saya hanyalah
tambahan”

Data 3 (Rabu,14 Februari 2024)

Hd : “Tatambangengka’ séddi.”
“Tambahkan saya satu.”

M D “Tellu?”
“Tiga?”

A . “lyya’to”
“Saya juga”

Data 4 (Rabu,14 Februari 2024)

M : “Engkana tambahang mattoddo’ dg Oda?”
“Sudah ada tambahan yang mencoblos dg Oda?”
O : “Défagaga, furafii manré”
“Belum ada, setelah makan.”
M : “O coco’ni tetté séddipi.”

“O sudah betul jam satu.”

Data 5 (Rabu,14 Februari 2024)

M : “Dire’namena lari iritai waina di”
“Airnya kelihatan mengalir dengan deras”
Hd : “Madire’ akki otoé”

“Deras di mobil.”

Data 6 (Jumat, 16 Februari 2024)

H . “Jokka tégai emma’na Ippang massio?”
“Mamanya Ippang pergi kemana mengikat?”
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A : “Jokka bottingngé massio”
“Pergi ke pernikahan mengikat”

Data 7 (Jumat, 16 Februari 2024)

I “Paling madodong suarana, niga asenna yero maputé
wiluwa'na?”
“Paling sedikit suaranya, siapa namanya itu? rambutnya
berwarna putih?”

Ak ““Ganjar”
“Ganjar”

Data 8 (Rabu, 14 Februari 2024)

Hf :“Monini masigié fasoro’ni yolo’ yetu”
“Masjid sudah bunyi sudahilah dulu itu”
Hd :“Gorani fa Muhe”

“Fa Muhe sudah teriak”

Data 9 (Jumat,16 Februari 2024)

I : “Yero nomoro’ enneng mesina?”
“ Itu nomor enam mesin?”

Ak : “Dé’ yero engka tau”
“Bukan, itu yang ada orang”

I : “Oo0”
“OO”

Data 10 (Selasa, 27 Februari 2024)

A :“Cénnéng isseng méga passio fa Wetténg yala maneng yero
sigeroba’é”
“Seandainya kita tahu banyak passio fa Wetténg diambil semua
itu satu gerobak”

L :“Passio lari maneng yé, lo’manekki’ lari”
“Passio lari semua ini, kita mau semua lari”

Data 11 (Minggu, 25 Februari 2024)

H :“Fadakkunrainna Egi yero”
“Saudara perempuannya Egi itu”
Af :“Mappadakunrai afa sijokkang Egi”

“Saudara perempuannya karena sejalan Egi”

Data 12 (Minggu, 25 Februari 2024)

D : “Dé’ naséddimeni kuwédé nulle duapi”
“Tidak hanya satu disini mungkin dua”
Af : “lyya’ walamopa aruwa”

“Saya masih bisa ambil delapan”
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Data 13 (Senin, 26 Februari 2024)

w : “Nonno’ béppana ki bolana Ati”
“Kuenya sudah turun di rumahnya Ati”
A “Idi nonno’ folé féga ? bolana Kasma?”

“Kita turun darimana? Rumahnya Kasma?”

Data 14 (Selasa, 27 Februari 2024)

R :“Hamma magani akko aruwéppi nengka fabbalu waié”
“Aduh bagaimana kalau sore baru datang penjual air”
A “Yero makkedaka fa Wetténg maga akko aruwéppi, makkedai

9

manré tosiki’ konro
“ltu yang saya katakan fa Wetténg bagaimana kalau sore baru
datang, katanya kita bisa makan konro”

Data 15 (Selasa, 27 Februari 2024)

L :“Daya’ aroé mualai lo’nonroi tudang tawwedé”
“Daya’ itu kamu ambil orang mau tempati duduk”
A :“Appiang yerodo hé”

“Lempar itu yang disana”
Data 16 (Selasa, 27 Februari 2024)

H :“Biasa nala fabbura bafa’na Anti faja biasa yero dé’nengka
nanusi, yero yappaguruangngi ki fa Bandu”
“Obat yang dulu digunakan bapaknya Anti, yang waktu itu
sembuh, itu yang diajari oleh fa Bandu”

W : “Gambére’;”

299

“Gambéré

Data 17 (Selasa, 27 Februari 2024)

R : “Tégani ifalalo sellangngé?”
“Dimana Selang ini mau lewat?”
A : “Yéjé’ fagala-gala to”

“Ini juga yang jadi penghalang”

Data 18 (Selasa, 27 Februari 2024)

H : “Mattunu-tunu balé?”
“Bakar-bakar ikan?”
A : “Loko Maccé™?”

“Kamu mau ikut?”

Data 19 (Selasa, 27 Februari 2024)

H : “Engkamuai bapa’mu akkero kia?”
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“Tapi bapakmu ada disitu?”
A : “Folé massempajang”
“Dari shalat”

Data 20 (Minggu, 3 Maret 2024)

A : “Téga fasséro’ta’ fa Wetténg”
“Dimana gayung fa Wetténg”
w : “Fasséro’ atau aga?”

“Gayung atau apa?”

Data 21 (Minggu, 3 Maret 2024)

A : “Lembéjiga nyo’nyangna?”
“Lunak baksonya?”
W : “Dé’nappada biasa”

“Tidak seperti dulu”

Data 22 (Rabu, 14 Februari 2024)

M : “lyya’ lo’ jokka jadi tambahang engka caca’na jarikku”

“Saya yang mau pergi jadi tambahan ada cacatnya tanganku”
D : “Matupi jé”

“ Nanti”

Data 23 (Selasa, 27 Februari 2024)

R : “Dé’siseng gaga waita ga?
“Tidak ada sama sekali airmu”?
W : “Loka’ hé jokka bottingngé”

“Saya mau pergi ke pengantin”
Data 24 (Rabu, 14 Februari 2024)

M :“Aro fararang makkelibbong akki gorong korong tattanaé
mappada tongengni féfeng lebba’na.”
“ltu biawak yang membuat lubang di selokan jalan lebarnya
sudah seperti papan”

Hd :“Lopponatu”
“Besarnya itu”

Data 25 (Rabu, 14 Februari 2024)

w “Lo’mala fassolo’ nade’nélo’ bermusyawarah akki tau laingngé.”
“Mau terima amplop tidak mau bermusyawarah di orang lain.”
Hd : “Yero akki Doping?”
“Itu yang di Doping?”
W : “lya yero.”
“lya itu.”

Data 26 (Jumat, 23 Februari 2024)
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D : “Fajani ga aji?”
“Aji sudah berhenti?”
M . “Matinroi”

“Dia sedang tidur”

Data 27 (Selasa, 27 Februari 2024)

w . “Lebbi-lebbinna matu’ akko ramalangngi.”
“Lebih parah nanti kalau ramadhan.”
J :“Akko ramalangngi aruwéngngi dé’na coco’ akko sippaduama.”

“Kalau ramadan sore tidak cocok kalau hanya saya berdua.”

Data 28 (Senin, 26 Februari 2024)

R . “Furani Mattéppe gemme””
“ Sudah potong rambut.”
A : “Mattappa cina-cinano bota’.”

“mukanya kelihatan seperti china karena botak ”

Data 29 (Jumat, 23 Februari 2024)

Af :“Lésuni fangngaji Busera?”
“Haiji Busera sudah pulang?”

H : “Ménré’ massempajang.”
“Naik shalat.”

Data 30 (Jumat, 16 Februari 2024)

Ak . “Sippada onrong bekkué”
“ Seperti sangkar burung tekukur”
A : “Sippada anu belawo cicié yétu perangka’na”

“Seperti itu yang perangkap tikus”



LAMPIRAN 2

Mengindentifikasi, menandai atau melakukan pengcodingan pada tuturan, mengklasifikasikan tuturan kedalam bentuk
dan fungsi implikatur.
Konsonan (F) merupakan variasi bunyi dari (P) yang terdapat pada bahasa Bugis dialek Wajo.

No. Konteks Tuturan Bentuk Fungsi
1. Rumah Hj. Fada H : “Manui kafang maceréfai jé’ kafang.”
14/2/2024 “Sepertinya dia sedang halangan.”
Hf “Maréssa’ méttotu  nana’é  akko
Pada hari pemilu, Anak dari H ini maceréfai.” Konvensional -
belum pergi ke TPS untuk “Anak-anak akan kesusahan bila sedang
melakukan pencoblosan, sehingga halangan.”
banyak orang yang sedang berada
di tempat dimana H ini massio-sio
agara’ mempertanyakan alasan
mengapa anaknya ini belum ke
TPS.
2. Rumah Hj. Fada M “Magi ko dé'musedia?  Enré’no
14/2/2024 mappasélle”
“Kenapa kamu tidak siap? Naiklah ganti
Konteks dalam percakapan ini ialah pakaian”
pemilihan umum vyang sedang | D “Lokoga lalau’ kero? Nadé’topa iyya’, Percakapan Menyatakan
berlangsung, Pemilih yang tidak tambahang”
terdata dalam DPT maka disebut “Kamu mau ke timur sana? Saya belum
tambahang karena saya hanyalah tambahan
3. Rumah Hj. Fada Hd : “Tatambangengka’ séddi.”
14/2/2024 “Tambahkan saya satu.”
M : “Tellu?”
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“Tiga?” Percakapan Memerintah
A . “lyya’to”
“Saya juga”
Rumah Hj. Fada M . “Engkana tambahang mattoddo’ dg
14/2/2024 Oda?”
“Sudah ada tambahan yang mencoblos
Konteks dari percakapan tersebut dg Oda?” Percakapan Menyatakan dan
yaitu O ialah orang yang telah pergi | O : “Défagaga, furafii manré” Menyimpulkan
melakukan pencoblosan di tps “Belum ada, setelah makan.”
sehingga O mengetahui bahwa | M : “O coco’ni tetté séddipi.”
orang yang tidak terdata dalam “O sudah betul jam satu.”
DPT baru bisa  melakukan
pencoblosan ketika para panitia tps
sudah istirahat karena waktu telah
menunjukkan jam makan siang
ditandai dengan bunyinya adzan
dhuhur.
Rumah Hj. Fada M . “Dire’namena lari iritai uwaina di”
14/2/2024 “Airnya kelihatan mengalir dengan
deras” Percakapan Menyatakan
Konteks dari percakapan tersebut, | Hd : “Madire’ akki otoé”

kampung Cenranaé merupakan
kampung yang sebagian warganya
menggunakan air PDAM
selebihnya mengandalkan air hujan
atau membeli air. Oleh karena itu,
untuk memenuhi kebutuhan air
tawar, warga kampung itu membeli
air. Air yang dijual disimpan dalam

“Deras di mobil.”
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toren kemudian diangkut oleh mobil
pick up. Sumber airnya berasal dari
kampung tetangga yang
mempunyai sumber air tawar,
karena kampung Cenranaé hanya
mempunyai sumber air asin.

Rumah Abd. Rahman H :“Jokka tégai emma’na Ippang massio?”

16/2/2024 “Mamanya lppang pergi kemana

Konteksnya yaitu mamanya Ippang mengikat?” Percakapan Menyatakan

ini merupakan pekerja passio-sio | A : “Jokka bottingngé massio”

agara’ yang cepat dalam mengikat “Pergi ke pernikahan mengikat”

rumput laut sehingga penghasilan

yang didapatkan luar biasa. ia

mampu datang cepat di pagi hari

dan bisa sampai lembur untuk

mengikat rumput laut, itu pun ia

tidak meninggalkan pekerjaannya

di rumah. ketika mengikat rumput

laut ia jarang tidak ada sehingga

ketika ia tidak berada di lokasi akan

langsung dipertanyakan.

Rumah Abd. Rahman I :“Paling madodong suarana, niga

16/2/2024 asennayero maputé wiluwa'na?”
“Paling  sedikit  suaranya, siapa

Konteks dari percakapan tersebut namanya itu? rambutnya berwarna Percakapan Menyatakan

yaitu Ak  dan I sedang putih?”

membicarakan tentang pemilu yang | Ak  :*Ganjar’

beberapa hari lalu telah “Ganjar’

dilaksanakan. Ak dan | membahas
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tentang perolehan suara sementara
dari calon presiden yang telah
ditampilkan di tv.

8. Rumah Hj. Fada Hf  :*Monini masigié fasoro’ni yolo’ yetu”
14/2/2024 “Masjid sudah bunyi sudahilah dulu itu”
Hd :“Gorani fa Muhe” Percakapan Menyatakan
Konteks dari percakapan tersebut “Fa Muhe sudah teriak”
yaitu Fa muhe merupakan imam
masjid yang berada sekitar rumah
tersebut.
9. Rumah Abd. Rahman | : “Yero nomoro’ enneng mesina?”
16/2/2024 “Itu nomor enam mesin?”
Ak  : “Dé€’ yero engka tau” Percakapan Menyatakan
Konteks percakapan dalam “Bukan, itu yang ada orang”
percakapan tersebut ialah Ak dan | | | : “Oo0”
sedang membicarakan tentang “Oo0”
pemilu dan tentunya mereka
sebagai pemilih mengetahui kertas
suara apa saja yang menggunakan
gambar.
10. Rumah Hj. Fada A :“Cénnéng isseng meéga passio fa
27/2/2024 Wetténg yala maneng yero sigeroba’é”
“Seandainya kita tahu banyak passio fa
Konteks percakapan di atas ialah L Wetténg diambil semua itu satu gerobak” Percakapan Menyatakan
akan pergi ke pengantin dan A| L :“Passio lari maneng yé, lo’manekki’

berencana untuk menambah bibit
rumput laut.

lari”
“Passio lari semua ini, kita mau semua
lari”
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11. Rumah Hj. Fada H :“Fadakkunrainna Egi yero”
25/2/2024 “Saudara perempuannya Egi itu”
Af :“Mappadakunrai afa sijokkang Egi” Percakapan
Konteks dari percakapan tersebut “Saudara perempuannya karena sejalan Menyatakan
ialah Egi dan N merupakan teman Egi’
yang memiliki pekerjaan yang sama
sehingga selalu terlihat bersama.
Kedekatan dan keakraban
keduanya sudah selayaknya seperti
saudara.
12. Rumah Hj. Fada D :“Dé’ naséddimeni kuwédé nulle duapi”
25/2/2024 “Tidak hanya satu disini mungkin dua”
Af . “lyya’ walamopa aruwa”
Konteks dari percakapan pada data “Saya masih bisa ambil delapan” Percakapan Menyatakan
tersebut ialah Af adalah orang
terakhir yang datang  untuk
mengikat rumput laut sehingga ia
telah mendapati bibit rumput laut
yang tersisa hanya  sedikit,
kemudian ia juga baru memulai
mengikat tali yang sedang
dikerjakannya. Sehingga Af ini tidak
mungkin bisa untuk membuka tal
lain.
13. Rumah Abd. Rahman W : “Nonno’ béppana ki bolana Ati”
26/2/2024 “Kuenya sudah turun di rumahnya Ati”
A “Idi  nonno’ folé féga? bolana
Konteks dari percakapan tersebut Kasma?” Percakapan Memerintah
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ialah sang pemilik berada di lokasi
itu sehingga A ingin menyindir
pemilik rumput laut ini untuk
membawa makanan dan minuman
untuk mereka.

“Kita turun darimana? Rumahnya
Kasma?”

14. Rumah Abd. Rahman :*Hamma magani akko aruwéppi nengka

27/2/2024 fabbalu waié”
“Aduh bagaimana kalau sore baru

Konteks dari percakapan tersebut datang penjual air”
ialah w akan menghadiri :“Yero makkedaka fa Wetténg maga Percakapan Menyatakan
pernikahan namun air tak kunjung akko aruwéppi, makkedai manré
datang, sehingga kemungkinan tosiki’ konro™
besar W akan datang ke pengantin “ltu yang saya katakan fa Wetténg
di sore hari. Berdasarkan bagaimana kalau sore baru datang,
pengetahuan yang dimiliki, katanya kita bisa makan konro”
pernikahan di kampung Cenranaé
dan sekitarnya itu akan
menghidangkan konro sebagai
makanan di sore hari. Lain halnya
ketika di waktu lain seperti pagi,
siang dan malam biasanya akan
dihidangkan ayam atau daging
sapi.

15. Rumah Abd. Rahman :“Daya’ aroé mualai lo’nonroi tudang
271212024 tawwedé”

“‘Daya’ itu kamu ambil orang mau Percakapan Memerintah

Konteks dari percakapan di atas
yaitu Dayak ialah orang yang
mempunyai bibit itu, kemudian tali

tempati duduk”
:“Appiang yerodo hé”
“Lempar itu yang disana”
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bekas bibit tersebut masih ada di
tempat yang akan digunakan untuk
mengikat rumput laut sehingga
sekumpulan tali itu mengganggu
para pekerja.

16. Rumah Abd. Rahman :“Biasa nala fabbura bafa’na Anti faja
271212024 biasa yero dé’nengka nanusi, yero
yappaguruangngi ki fa Bandu”
Konteks dari percakapan pada data “Obat yang dulu digunakan bapaknya
tersebut yaitu suami dari H ini Anti, yang waktu itu sembuh, itu yang Percakapan Menyatakan
pernah mengalami penyakit maag diajari oleh fa Bandu”
dan mempunyai gejala yang sama : “Gambére’;”
dengan orang Yyang sedang “Gambeéreé”
dibicarakan. Suami dari H diberikan
obat oleh Fa Bandu untuk
mengatasi penyakitnya tersebut
dan terbukti lumayan mengurangi
penyakit maag yang diderita suami
dari H.
17. Rumah Abd. Rahman : “Tégani ifalalo sellangngé?”
27/2/2024 “Dimana Selang ini mau lewat?”
: “Yéjé’ fagala-gala to” Percakapan Memerintah

Konteks dari percakapan pada data
(17) ialah A dan R berada di tempat
yang sama, kemudian A dan R
melihat langsung benda vyang
menghalangi jalan tersebut
sehingga R langsung dapat
mengerti maksud A.

“Ini juga yang jadi penghalang”
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18. Rumah Abd. Rahman : “Mattunu-tunu balé?”
27/2/2024 “Bakar-bakar ikan?”
: “Loko Maccé’?” Percakapan Menawarkan
Konteks dari percakapan pada data “Kamu mau ikut?”
(18) ialah A sedang berjalan dan
melewati para pekerja passio-sio
agara’ sambil membawa alat untuk
bakar ikan dan A merupakan istri
seorang yang bekerja di tambak
ikan, kemudian diketahui pada hari
itu ia sedang panen di tambak
ikannya.
19. Rumah Abd. Rahman : “Engkamuai bapa’'mu akkero kia?”
2712/2024 “Tapi bapakmu ada disitu?”
: “Folé massempajang” Percakapan Menyatakan
Konteks dari percakapan tersebut “Dari shalat”
ketika A pulang ke rumah telah
memasuki  waktu dhuhur dan
bapaknya baru saja kembali dari
masjid. Kemudian bapak dari A ini
diketahui ketika telah shalat dzuhur
tidak akan kemana-mana.
20. Rumah Abd. Rahman : “Téga fasséro’ta’ fa Wetténg”
03/3/2024 “Dimana gayung fa Wetténg”
: “Fasséro’ atau aga?” Percakapan Memerintah

Konteks dari percakapan tersebut

“Gayung atau apa?”
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ialah A ingin memindahkan bibit
rumput laut yang telah dipotong
untuk diberikan kepada orang lain,
kemudian benda yang
dimaksudkan A berada di dekat W.
benda itu yaitu jeriken yang sudah
dipotong dan hanya bagian atas
yang digunakan.

21. Rumah Abd. Rahman : “Lembéjiga nyo’nyangna?”
03/3/2024 “Lunak baksonya?”
: “Dé’nappada biasa” Percakapan Menyatakan
Konteks percakapan data tersebut “Tidak seperti dulu”
ialah A dan W di hari sebelumnya
membeli bakso di tempat yang
sama dengan tempat W membeli
hari ini, lalu bakso yang kemarin
rasanya bagus dan tidak lunak. W
mengatakan “Dé’nappada biasa”
berarti ia mempunyai maksud
bahwa bakso yang ia beli hari ini
lunak dan rasanya berbeda dengan
yang kemarin.
22. Rumah Hj. Fada : “lyya’ lo’ jokka jadi tambahang engka
14/2/2024 caca’na jarikku’
“Saya yang mau pergi jadi tambahan
Konteks dari percakapan berikut ada cacatnya tanganku” Percakapan Menyatakan

ialah pada hari itu, sedang
berlangsung pemilu secara
serentak dan M telah melakukan

: “Matupi jé”
“ Nanti”
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pencoblosan sehingga memiliki
tinta di jari tangannya yang menjadi
bukti telah melakukan pemilihan.

23. Rumah Abd. Rahman R : “Dé’siseng gaga waita ga?
27/2/2024 “Tidak ada sama sekali airmu”?
W : “Loka’ hé jokka bottingngé” Percakapan Mengusulkan
Konteks dari percakapan pada data “Saya mau pergi ke pengantin”
(23) ialah W akan ke pengantin di
pagi hari tetapi ia kehabisan air,
makanya sampai siang hari ia
masih belum ke pengantin.
24, M :“Aro fararang makkelibbong akki gorong
Rumah Hj. Fada korong tattanaé mappada tongengni
14/2/2024 féfeng lebba’na”
“ltu biawak yang membuat lubang di Percakapan Menyatakan
Konteks dari percakapan tersebut selokan jalan lebarnya sudah seperti
ialah M melihat biawak yang papan”
membuat lubang di jalan dan | Hd :“Lopponatu”

ukurannya sangat besar,
ukurannya menyerupai  papan,
secara pengetahuan dimiliki antara
penutur dan  petutur  papan
mempunyai ukura yang besar.

“Besarnya itu”
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25. Rumah Hj. Fada W “Lo’mala fassolo’ nade’nélo’
14/2/2024 bermusyawarah akki tau laingngé.”
“Mau terima amplop pernikahan tidak
Konteks percakapan tersebut ialah mau bermusyawarah di orang lain.” Percakapan Menyatakan
W mempunyai menantu yang | Hd : “Yero akki Doping?”
berasal dari Doping, keluarga dari “ltu yang di Doping?”
menantunya ini merupakan | W : “lya yero.”
pemeluk agama islam “lya itu.”
muhammadiyah yang diketahui
mempunyai banyak larangan dalam
keluarganya salah satunya
melarang perempuan melakukan
pencoblosan di TPS.
26. Rumah Hj. Fada D : “Fajani ga aji?”
23/2/2024 “Aji sudah berhenti?”
M . “Matinroi” Percakapan Menyatakan
Konteks dari data (26) ialah Aji “Dia sedang tidur”
tadinya sedang mengikat rumput
laut kemudian tidak lama aji naik ke
atas rumah meninggalkan apa yang
sedang dikerjakannya sehingga D
mempertanyakan apakah ajinya
sudah berhenti.
27. Rumah Abd. Rahman W :“Lebbi-lebbinna matu’ akko
27/2/2024 ramalangngi.”
“Lebih parah nanti kalau ramadhan.”
Konteks dari data (27) ialah ketika | J :“Akko ramalangngi aruwéngngi dé’na Percakapan Menyatakan

ramadan penjualan makanan akan
sangat meningkat. J sebagai orang
yang bekerja di warung makanan

coco’ akko sippaduama.”
“Kalau ramadan sore tidak cocok kalau
hanya saya berdua.”
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tentunya kesibukannya menjadi
berlipat ganda.

28. Rumah Abd. Rahman R . “Furani Mattéppe gemme’”
26/2/2024 “ Sudah potong rambut.”
A : “Mattappa cina-cinano bota’.” Percakapan Menyatakan
Konteks dari percakapan tersebut “Mukanya kelihatan seperti china karena
ialah A mempunyai ciri-ciri seperti botak ”
orang China yakni bermata sipit
dan memiliki kulit putih.
29. Rumah Hj. Fada Af :“Lésuni fangngaji Busera?”
23/2/2024 “Haiji Busera sudah pulang?”
H : “Ménré’ massempajang.” Percakapan Menyatakan
Konteks dari percakapan tersebut “Naik shalat.”

ialah  Haji busera sementara
mengikat rumput laut, namun
karena ia belum shalat dhuhur
sehingga meninggalkan apa yang
sedang diikatnya untuk shalat
terlebih dahulu dan memutuskan
naik ke atas rumah yang menjadi
tempat mengikat rumput laut untuk
shalat.
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30.

Rumah Abd. Rahman
16/2/2024

Konteks dari percakapan tersebut
ialah di tempat mengikat rumput
laut terdapat benda yang sedang
dikerjakan oleh pemilik rumah,
benda tersebut ialah alat untuk
menangkap ikan. Maka dari itu, Ak
dan Ak menggambarkan benda
tersebut dengan berbagai macam
benda yang menyerupainya.

Ak

A

. “Sippada onrong bekkué”

“ Seperti sangkar burung tekukur”
:“Sippada anu belawo cicié yétu
perangka’na”’

“Seperti itu yang perangkap tikus”

Percakapan

Menyatakan

75




DOKUMENTASI

76



